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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan isolat kapang
Trichoderma sp.3 dalam menghasilkan enzim selulase secara fermentasi,
mengetahui pengaruh konsentrasi induser CMC dan lama waktu fermentasi
terhadap diameter zona bening hasil uji potensi enzim selulase, serta memperoleh
kombinasi dari variasi konsentrasi induser CMC dan lama waktu fermentasi yang
menghasilkan diameter zona bening tertinggi. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental yang menggunakan rancangan faktorial 4x4 dengan tiga kali
ulangan. Variabel yang digunakan adalah konsentrasi induser CMC 0, 0,5, 1, dan
1,5% serta lama waktu fermentasi yang terdiri dari 3, 5, 7, dan 9 hari. Diameter
zona bening hasil uji potensi enzim selulase dianalisa menggunakan uji ANAVA
dua arah. Hasil menunjukkan bahwa dari semua kombinasi variasi konsentrasi
induser CMC dan lama waktu fermentasi, secara kualitatif menunjukkan bahwa
isolat kapang Trichoderma sp.3 berpotensi menghasilkan enzim selulase secara
fermentasi dengan indikasi terbentuk zona bening pada uji potensi enzim selulase.
Variasi konsentrasi induser CMC berpengaruh terhadap diameter zona bening,
sedangkan lama waktu fermentasi tidak berpengaruh terhadap diameter zona
bening. Diameter zona bening terendah didapat dari kombinasi induser CMC 0%
dan lama waktu fermentasi 3 hari, sedangkan diameter zona bening tertinggi
dicapai dari kombinasi konsentrasi induser CMC 1,5% dan lama waktu fermentasi
5 hari.
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